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Abstract

This study aims to explain how teacher personality influences student discipline and effective
strategies for improving discipline. The research employs a qualitative method with a
phenomenological study design. Data were collected through interviews, observations, and
documents. Data processing includes condensation, presentation, and conclusion drawing,
with validity ensured through source, technique, and confirmability triangulation. The results
indicate that in SDN Tlontoh Raja 8 Pamekasan, teacher personality is crucial for shaping
student discipline. Consistency, assertiveness, and cooperation with parents are key to
establishing effective discipline standards. Teachers must exercise patience and avoid using
violence to manage the classroom effectively. Behaviors such as punctuality create a positive
learning atmosphere that supports student discipline. At SDN Tlontoh Raja 2 Pamekasan, the
classroom climate also plays a significant role. A conducive physical environment, clear
material, organized classroom structure, and positive social interactions between students and
teachers enhance discipline and create a productive learning environment.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menjelaskan bagaimana kepribadian guru memengaruhi disiplin siswa
dan strategi peningkatan disiplin yang efektif. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan studi fenomenologis. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumen.
Pengolahan data mencakup kondensasi, penyajian, dan penarikan kesimpulan dengan
keabsahan melalui triangulasi sumber, teknik, dan konfirmabilitas. Hasil penelitian
menunjukkan: Analisis kepribadian guru di SDN Tlontoh Raja 8 Pamekasan menunjukkan
bahwa guru sebagai teladan sangat penting dalam membentuk disiplin siswa. Konsistensi,
ketegasan, dan kerja sama dengan orang tua adalah kunci dalam menetapkan standar disiplin
yang efektif. Guru harus memiliki kesabaran dan menghindari kekerasan untuk mengelola
kelas dengan baik. Perilaku guru, seperti ketepatan waktu, menciptakan atmosfer belajar positif
yang mendukung kedisiplinan siswa. Di SDN Tlontoh Raja 2 Pamekasan, iklim kelas juga
berperan penting. Lingkungan fisik yang kondusif, materi yang jelas, struktur organisasi kelas
yang teratur, dan interaksi sosial positif antara siswa dan guru meningkatkan disiplin dan
menciptakan lingkungan belajar yang produkitif.

Kata Kunci: Kepribadian, Guru, IKlim Kelas, Disiplin, Siswa

Pendahuluan menirukan, mencoba sesuatu,
Disiplin belajar merupakan ketaatan mendengarkan, serta mengikuti arahan
dan kepatuhan terhadap peraturan tertulis (Fani, et al, 2023). Disiplin adalah suatu
maupun  tidak tertulis  dalam  proses bentuk tingkah laku dimana seseorang
perubahan perilaku yang menetap akibat mantaati suatu peraturan dan kebiasaan-
praktik ~ yang  berupa  pengalaman kebiasaan sesuai dengan waktu dan
mengamati, membaca,
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tempanya (Noviyanti, & Hunainah, 2020).
Meningkatkan  disiplin  siswa memang
penting untuk dilakukan karena sekolah
merupakan tempat bagi generasi calon
pemimpin bangsa menimba ilmu
pengetahuan dan berinteraksi dalam dunia
keilmuan, disadari atau tidak oleh siswa,
sekolah menjadi salah satu tempat bagi
mereka untuk belajar tentang banyak hal
agar kelak menjadi orang yang eksis dan
sukses (Embong, 2020).

Ketika siswa memiliki pola pikir
yang disiplin, disiplin memegang peranan
penting dalam menentukan keberhasilan
mereka dalam belajar serta banyak
keuntungan lainnya. Dapat disimpulkan
bahwa disiplin adalah suatu sikap atau
perilaku yang dimiliki oleh individu yang
menunjukkan kepatuhan, kesesuaian, dan
ketertiban terhadap hukum dan norma
kehidupan yang berlaku (Melati et al.,
2021). Ketidakpedulian siswa terhadap
disiplin di kelas ketika mereka melanggar
peraturan sekolah menjadi isu utama
penelitian ini.  Dengan  metodologi
deskriptif, penelitian ini menggunakan
desain penelitian kualitatif. Kepala sekolah,
guru, dan siswa berperan sebagai subjek
penelitian (Amelia & Dafid, 2023).

Segala bentuk pengaruh  yang
ditujukan untuk mengajari anak-anak cara
menangani  tuntutan  dari  lingkungan
mereka dan cara menanggapi harapan yang
mungkin  diberikan  kepada  mereka
dianggap sebagai disiplin (Manshur, 2019).
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
persentase kedisiplinan siswa kelas XI di
SMK TI Cimahi adalah 55% dikategorikan
maka kedisiplinana siswa tergolong kurang
baik. Berdasarkan hasil uji hipotesis
terdapat pengarun Kkedisiplinan siswa di
sekolah dengan prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran sistem refrigerasi (Arinanda
et al., 2014). Disiplin adalah sebuah aturan

yang dibuat untuk melatih dan menghukum
agar anak secara suka rela melakukan apa
yang menjadi aturan pemimpinnya, yang
dimaksud dengan pemimpin bisa disebut
guru maupun orangtua (Ernita, 2018).

Disiplin itu penting karena dapat
menyadarkan siswa untuk tidak
menyimpang dari peraturan sekolah, proses
pembelajaran di sekolah berjalan dengan
kondusif dan siswa menjadi pribadi yang
teratur (Wdiastuti, 2021). Salahsatu tujuan
Pendidikan yang tertara dalam UUD No. 20
Tahun 2003 adalah menjadi manusia
disiplin terhadap tatatertib merupakan salah
satu masalah yang sangat mempengaruhi
tujuan pendidik (Dampit & Muhammad,
2022).

Siswa yang menerapkan disiplin
dalam pembelajaran  cenderung lebih
berhasil mencapai tujuan pembelajaran.
Selain itu, penerapan disiplin membantu
siswa dalam mengembangkan sifat-sifat
lain, seperti ketekunan dan tanggung jawab.
Oleh karena itu, menurut Ayuningsih dkk.
(2020), semua guru menganggap bahwa
disiplin sangat penting untuk
dikembangkan selama proses
pembelajaran. Kedisiplinan siswa selama
pembelajaran adaptasi kebiasaan baru di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 21
Pontinak termasuk dalam kategori baik
(Fani, etal., 2023).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menjelaskan dan  mendeskripsikan
bagaimana kepribadian guru
memengaruhi  disiplin  siswa di SDN
Tlontoh Raja 8 dan SDN Tlontoh Raja 2
Pasean Pamekasan. Penelitian ini fokus
pada memahami pikiran, perasaan, dan
perilaku guru serta bagaimana
karakteristik kepribadian mereka
berkontribusi terhadap upaya peningkatan
disiplin siswa. Melalui analisis mendalam,
diharapkan penelitian ini dapat
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mengungkap hubungan antara
kepribadian guru dan iklim kelas, serta
memberikan  wawasan untuk  strategi
peningkatan disiplin siswa yang lebih
efektif,  berdasarkan perspektif  dan
pengalaman guru di kedua sekolah
tersebut.

Metode Penelitian
Penelitian tentang Analisis Kepribadian

Wawancara digunakan untuk
mendapatkan informasi mendalam
tentang persepsi guru dan siswa mengenai
kepribadian guru serta iklim kelas.
Observasi  langsung memungkinkan
peneliti untuk mengamati dinamika di
kelas  secara  real-time,  sementara
dokumen seperti catatan atau laporan
kelas memberikan data tambahan yang

Guru  dan  Iklim Kelas  dalam (rjnen?ukung Ppemrimnd (Tfr;?e;al
Meningkatkan Disiplin  Siswa di SDN siplin siswa. Pengolahan data dilaku an.
dengan langkah-langkah seperti

Tlontoh Raja 8 dan SDN Tlontoh Raja 2
Pasean Pamekasan ini dilakukan dengan
pendekatan kualitatif, menggunakan studi
fenomenologis.  Studi  fenomenologis
dipilih untuk memahami pengalaman dan
persepsi  individu dalam  konteks
kehidupan sehari-hari mereka, khususnya
mengenai bagaimana kepribadian guru
dan iklim kelas mempengaruhi disiplin
siswa. Pendekatan ini memungkinkan
pereliti  untuk  mendalami secara
mendalam aspek-aspek subjektif yang
memengaruhi interaksi di dalam kelas dan
disiplin ~ siswa.  Pengumpulan  data
dilakukan  melalui  beberapa metode,
termasuk  wawancara, observasi, dan
analisis dokumen (Purba et al, 2023).

kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Kondensasi data
mencakup  proses  menyaring dan
merangkum data untuk memudahkan
analisis.  Penyajian data melibatkan
penyusunan informasi secara sistematis
agar dapat diinterpretasikan dengan jelas.
Untuk  memastikan  keabsahan data,
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan
konfirmabilitas digunakan.  Triangulasi
sumber melibatkan penggunaan berbagai
sumber data, triangulasi teknik
menggunakan berbagai metode
pengumpulan data, dan konfirmabilitas
memverifikasi  hasil  penelitian  untuk
memastikan keakuratannya

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Hasil penelitian tentang Analisis Kepribadian Guru Dan Iklim Kelas Dalam Meningkatkan
Disiplin Siswa dijelaskan dalam tabel berikut:
Tabel 1. Hasil Penelitian

Fokus Sub Fokus Hasil Penelitian
Analisis Kepribadian Analisis Kondisi Psikis teladan siswa dan disiplin mengajar
Guru Dalam Guru
Meningkatkan Disiplin  Analisis Perasaan Guru Kesabaran mendisisplinkan  siswa,
Siswa memiliki feeling yang kuat terhadap
siswa
Tepat waktu dan tegas
Kerja kelompok, diskusi, aman,
menata kelas
Mudah dipahami siswa

Analisis Perilaku Guru

Analisis  1klim Kelas Lingkungan Fisik Kelas
Dalam  Meningkatkan

Disiplin Siswa Materi Kelas
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Struktur organisasi kelas

Lingkungan Sosial Kelas

wali kelas, ketua kelas dan wakil
ketua kelas sekaligus sekretaris kelas.
Interaksi guru dan siswa

Pembahasan

Analisis Kepribadian Guru Dalam

Meningkatkan Disiplin Siswa Di SDN

Tlontoh Raja 8 Pamekasan
1. Analisis Kondisi Psikis Guru

Analisis  kondisi  psikis guru

dalam meningkatkan disiplin siswa di
SDN Tlontoh Raja 8 Pamekasan yang
harus diperhatikan adalah bagaimana
guru menjadi teladan bagi siswa.
Dengan memberikan contoh yang baik,
membuat peraturan yang jelas, bersikap
konsisten dan tegas, serta bekerja sama
dengan orang tua, guru dapat
menetapkan  standar disiplin  yang
efektif. Teladan yang diberikan oleh
guru memiliki peran yang sangat
signifikan dalam menentukan
kedisiplinan ~ siswa. Sebagai figur
panutan, guru memiliki pengaruh besar
terhadap perilaku dan sikap siswa. Oleh
karena itu, penting bagi guru untuk
selalu bersikap baik, jujur, dan adil,
serta memastikan bahwa kata-kata
mereka sejalan dengan tindakan yang
diambil. Konsistensi antara ucapan dan
perbuatan guru membentuk dasar yang
kuat untuk membangun kedisiplinan di
kalangan siswa. Pembentukan sikap
dan perilaku guru yang harmonis
dengan murid merupakan hal wajib di
lingkungan sekolah  dan  harus
terealisasi dengan baik, karena murid
membutuhkan sosok pengajar yang
mampu membimbing mereka menjadi
lebih baik, serta guru, sebagai patron di
sekolah, harus memberikan contoh
terbaik sebagai insan cendekia, yang
berdampak positif bagi perkembangan
murid dan mempermudah  proses

belajar mengajar, sehingga tercipta
insan akademis yang berguna bagi
bangsa dan negara (Yusuf etal., 2023).

Guru SDN Tlontoh Raja 8
Pamekasan harus menjadi contoh yang
ideal bagi siswa karena mereka
seringkali menjadi panutan utama.
Siswa cenderung meniru perilaku guru
yang mereka anggap sebagai teladan,
sehingga penting bagi guru untuk
menunjukkan perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai disiplin. Ketika guru
menunjukkan sikap yang baik dan
konsisten, siswa lebih  cenderung
mengik uti norma-norma yang
ditetapkan, yang berkontribusi pada
peningkatan disiplin di sekolah. Ketika
pendidik dengan sengaja  dan
bertanggung jawab mendidik,
membimbing, dan mendukung siswa
sebagai anggota masyarakat yang
bercita-cita untuk mencapai potensi
penuh mereka, mereka menunjukkan
perilaku guru vyang positif, dapat
mentransformasikan pengetahuan
dengan  baik, serta membangun
hubungan positif melalui sikap yang
sensitif, ~ responsif, dan perhatian
individu, sehingga peserta didik dengan
senang hati mengikuti pembelajaran
dan lebih mudah menyerap materi yang
disampaikan, karena guru menyadari
perbedaan kemampuan setiap peserta
didik (Yusuf et al., 2023).

Guru SDN Tlontoh Raja 8
Pamekasan harus memiliki kedisiplinan
yang baik dalam mengelola kelas dan
memfasilitasi pembelajaran, sehingga
siswa dapat memaksimalkan potensi
mereka. Dalam lingkungan sekolah,
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disiplin ~ harus  diterapkan  secara
konsisten oleh semua pihak, baik oleh
guru maupun siswa. Karena
kedisiplinan guru mempengaruhi hasil
yang memuaskan bagi  siswa,
menciptakan suasana belajar yang lebih
baik, dan meningkatkan kualitas
pendidikan  di sekolah.  Berbagai
indikator yang menunjukkan bahwa
disiplin  kerja guru belum optimal,
seperti  manajemen  waktu  dan
pencapaian motivasi belajar siswa yang
optimal, menunjukkan perlunya
perbaikan. Kendala tersebut antara lain
kurangnya sumber daya manusia yang
profesional dan berkualitas, fasilitas
pendukung  kebijakan yang belum
memadai, dan sumber dana yang hanya
bersumber dari  BOS. Meskipun
demikian,  berbagai upaya terus
dilakukan untuk mengatasi
permasalahan  tersebut, antara Ilain
dengan  meningkatkan  kompetensi
sumber daya manusia  melalui
pendidikan  tambahan, menyerahkan
fasilitas kepada pemerintah, mengambil
dana dari komite sekolah dan orang tua,
serta memperluas wawasan melalui
pelatinan, seminar, dan studi banding
(Sukaesih, 2019). Kedisiplinan kerja
penting untuk meningkatkan
produktivitas, terutama dalam
pendidikan. Ketika guru menjalankan
tugas dengan disiplin,  hal ini
mendorong siswa untuk belajar secara
disiplin juga, sehingga prestasi mereka
meningkat dan hasil belajar menjadi
lebin optimal (Bariroh, 2015).
2. Analisis Perasaan Guru

Analisis perasaan guru dalam
meningkatkan disiplin siswa di SDN
Tlontoh Raja 8 Pamekasan yang sering
dirasakan oleh guru adalah kurangnya

kesabaran dalam mengatur kedisiplinan
siswa, terutama ketika siswa
menunjukkan perilaku yang kurang
disiplin. Meskipun begitu, semua guru
umumnya memiliki tekad yang kuat
agar siswa-siswanya disiplin. Disiplin
yang bak di kalangan  siswa
memudahkan guru dalam mengelola
proses pembelajaran dan menciptakan
suasana belajar yang lancar. Ketika
siswa mematuhi aturan dan berperilaku
baik, guru dapat fokus pada pengajaran
dan pengembangan keterampilan siswa,
sehingga proses belajar mengajar
menjadi lebih efektif dan efisien. Agar
dapat mengelola kelas secara efektif
dan mencapai tujuan pembelajaran,
instruktur  harus memiliki  kesabaran.
Tanpa  kesabaran, mereka akan
kesulitan menghadapi hambatan dan
situasi yang menantang, Yyang dapat
mengganggu lingkungan belajar yang
kondusif, produktif, dan
menyenangkan bagi siswa (Hazrullah,
2024).

Guru SDN Tlontoh Raja 8
Pamekasan dalam menghadapi
tantangan disiplin siswa karena mereka
tidak  diperbolehkan  menggunakan
kekerasan atau tindakan keras. Ini
mengharuskan guru untuk memiliki
kesabaran dan keterampilan manajerial
yang luas dalam menghadapi berbagai
perilaku siswa. Proses pembelajaran
yang tenang dan tertib memungkinkan
guru untuk menyampaikan materi
dengan lebih efektif, dan siswa pun
dapat memahami pelajaran dengan
lebih baik. Kondisi ini tidak hanya
meningkatkan hasil belajar siswa tetapi
juga memberikan rasa tenang bagi guru
dalam melaksanakan tugasnya. Dalam
Islam, bersabar berarti tidak menyerah
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terhadap tujuan  Anda, mematuhi
petunjuk Allah SWT, tetap diam selama
kelas atau percakapan orang lain, dan
selalu berpikir positif tentang Allah dan
orang lain; tambahan lagi, dalam Q.S.
Al-Bagarah ayat 45, sabar juga
mencakup  ketabahan  menghadapi
kenyataan, tidak panik, kemampuan
mengendalikan ~ emosi,  menerima

kenyataan dengan tenang,
merenungkan  penyebabnya,  serta
melakukan perbaikan dengan

perhitungan dan tawakal, menghindari
penyebab kegagalan di masa lalu
(Wahyudin et al., 2024).

Guru SDN Tlontoh Raja 8
Pamekasan harus dapat merasakan
apakah siswa disiplin atau tidak. Hal ini
membantu guru dalam menilai dan
menyesuaikan strategi pengajaran dan
manajemen kelas untuk mendukung
kedisiplinan ~ siswa. Motivasi  dan
kecintaan seseorang untuk menjadi
guru merupakan dasar keberhasilan dan
pengakuan dari murid-murid, yang
harus ditanamkan sejak awal atau dapat
muncul seiring waktu, dan perlu dijaga
agar tetap semangat dalam proses
pembelajaran; ada sepuluh faktor yang
dapat membuat seorang guru dicintai
siswa, Yaitu: dekat dengan anak didik,
membangun suasana yang
menyenangkan, berperan sebagai orang
tua kedua, menjadi sahabat dalam
belajar, memiliki kepribadian yang
layak ditiru, bersikap kasih sayang,
sabar dalam  mengajar, mampu
membuat siswa tertawa, dan menjadi
pembebas bagi siswa (Busthomi, 2020).
3. Analisis Perilaku Guru

Analisis perilaku guru dalam
meningkatkan disiplin siswa di SDN
Tlontoh Raja 8 Pamekasan
menunjukkan  bahwa guru  harus

ketepatan waktu. Guru harus dapat
menunjukkan sikap disiplin, seperti
datang tepat waktu, karena siswa
cenderung meniru  perilaku  orang
dewasa di sekeliling mereka. Jika guru
sendiri tidak disiplin, siswa tidak akan
memahami  pentingnya  kedisiplinan.
Terdapat pengaruh signifikan antara
disiplin dan profesionalisme terhadap
Kinerja guru, di mana hasil uji regresi
sederhana menunjukkan nilai thitung
untuk disiplin sebesar 5,311 yang lebih
besar dari ttabel 2,006 sehingga Hol
ditolak, sedangkan nilai thitung untuk
profesionalisme sebesar 4,593 juga
lebih besar dari ttabel, sehingga Ho2
ditolak, dan analisis Anova
menunjukkan  bahwa disiplin  dan
profesionalisme secara bersama-sama
berkontribusi sebesar 96,8% terhadap
Kinerja guru, sementara sisanya 3,2%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini (Rosmawati
etal., 2020). Disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru sebesar
28,8%, sehingga disarankan untuk
memberikan pembinaan dan
kesempatan melanjutkan  pendidikan
dengan beasiswa tanpa membedakan
kelompok keilmuan (Damanik, 2019).

Guru di SDN Tlontoh Raja 8
Pamekasan memiliki sikap tegas tanpa
menggunakan kekerasan juga penting
dalam manajemen disiplin. Guru harus
menetapkan rutinitas harian yang jelas,
konsisten, dan menerapkan hukuman
yang tepat kepada anak yang tidak
mematuhi  norma. Pendekatan ini
membantu siswa memahami
konsekuensi dari perilaku mereka dan
mempromosikan disiplin yang sehat
tanpa menggunakan metode yang dapat
merugikan. Sikap  tegas  dalam
pemberian hukuman mendidik bagi
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siswa menunjukkan adanya pengaruh
positif yang signifikan terhadap disiplin
siswa, di mana tingkat kedisiplinan
siswa kelas tinggi di sekolah yang
sudah baik, dan pemberian hukuman
oleh guru sesuai ketentuan dan
karakteristik ~ siswa (Sholeh, 2019).
Menurut Nandiya dkk. (2013), siswa
percaya bahwa guru telah bersikap
sangat baik dalam mendisiplinkan
siswa yang melanggar peraturan
sekolah. Mereka juga menganggap
bahwa guru telah bersikap penuh kasih
sayang dan lembut, mengakui dan
menghargai kesalahan siswa, menjaga
hubungan ~ yang  harmonis, dan
membuat komitmen positif.

Analisis IKlim Kelas Dalam
Meningkatkan Disiplin Siswa Di SDN
Tlontoh Raja 2 Pamekasan

1. Lingkungan Fisik Kelas

Lingkungan fisik kelas
memainkan  peran penting dalam
meningkatkan disiplin siswa di SD
Tlonto Raja 2 Pamekasan melalui
kegiatan yang dilakukan di dalam kelas,
seperti kerja kelompok serta berdiskusi
atau bertanya kepada guru. Aktivitas-
aktivitas ini tidak hanya melibatkan
siswa secara aktif, tetapi juga
mendorong mereka untuk lebih disiplin
dalam mengikuti aturan dan tugas yang
diberikan. Penerapan teknik diskusi
terbukti dapat meningkatkan  hasil
belajar siswa berdasarkan temuan
penelitian, di mana ketuntasan belajar
meningkat dari 25,71% pada tes awal,
menjadi 31,29% pada siklus | kegiatan
pertama, 40,00% pada kegiatan kedua,
77,14% pada siklus 11 kegiatan pertama,
hingga mencapai 100% pada kegiatan
kedua (Ermi, 2015).

Guru atau wali kelas di SD

Tlonto Raja 2 Pamekasan menciptakan
suasana yang aman dan nyaman bagi
siswa dengan menjaga kebersihan kelas
dan memastikan adanya keselarasan
dalam pengaturan ruang, sehingga
siswa merasa betah dan terjaga
konsentrasi mereka selama proses
belajar.  Penekanan  siswa  pada
pembelajaran  berkorelasi  langsung
dengan  kebersihan kelas  atau
kenyamanan lingkungan belajar. Hal
ini karena ruang belajar yang terawat,
menarik, dan tertata dengan baik dapat
meningkatkan kenyamanan dan
konsentrasi, yang memaksimalkan
fungsi otak selama proses pembelajaran
(Arisnaini, 2022). Konsentrasi siswa
sangat dipengaruhi oleh kebersihan
kelas; di kelas yang kotor, 72% siswa
melaporkan merasa tidak nyaman dan
kurang  fokus,  sementara 28%
melaporkan dapat berkonsentrasi; di
sisi lain, di kelas yang bersih, tingkat
kenyamanan dan konsentrasi siswa
meningkat (Syamsuri & Anugerabh,
2020).

Guru-guru di SDN Tlonto Raja
2 Pamekasan menyediakan sumber
daya dan kesempatan pendidikan yang
cukup untuk meningkatkan
kedisiplinan ~ siswa saat mengikuti
kegiatan kelas. Berdasarkan analisis
regresi dasar, kelengkapan fasilitas
belajar memengaruhi  hasil  belajar
matematika  siswa sebesar 41,4%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain (Hidayana, 2021). Temuan
ini mendukung teori bahwa hasil belajar
dipengaruhi  oleh  berbagai faktor,
termasuk fasilitas dan kesiapan belajar
(Fathoni & Sobandi, 2020). Fasilitas
belajar dan kesiapan belajar berdampak
pada hasil belajar, dan tindakan untuk
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meningkatkan kualitasnya juga dapat
meningkatkan hasil belajar.

Guu SD Tlonto Raja 2
Pamekasan juga menata kelas yang baik
sesuai dengan kebutuhan Kkelas dan
materi yang akan diajar yakni dengan
menata tempat duduk berbebntuk
kelompok agar sistem pemmbelajaran
lebih efektif. Implementasi penataan
ruang kelas mencakup pengaturan
formasi tempat duduk yang bervariasi
sesuai keinginan peserta didik dan jenis
pembelajaran, penggunaan  media
pembelajaran, penataan keindahan dan
kebersihan kelas melalui dekorasi dari
karya siswa serta jadwal piket, serta
pengaturan cahaya dan ventilasi yang
memadai untuk mendukung kegiatan
belajar peserta didik kelas (Ibrahim et
al, 2021). Peningkatan pemahaman
pengelola PKBM mengenai pentingnya
pengelolaan  ruang kelas, termasuk
penataan fasilitas dan pengecatan
dinding, telah terealisasi  dengan
pengelolaan kelas yang nyaman, yang
pada gilirannya mendukung terciptanya
pembelajaran yang efektif, seperti yang
diperkuat oleh respon warga belajar
melalui pernyataan dalam kuesioner
yang mereka isi (Mularsih & Hartini,
2019).

2. Materi Kelas

Lingkungan materi kelas
memainkan  peran penting dalam
meningkatkan disiplin  siswa di SD
Tlonto Raja 2. Guru SD Tlonto Raja 2
Pamekasan menyusun materi pelajaran
agar mudah dipahami dan dicerna oleh
siswa. Materi ajar yang disusun oleh
guru mampu meningkatkan
kemampuan siswa dalam pelajaran,
karena penggunaan bahan ajar yang
disesuaikan dengan kemampuan siswa
berpengaruh signifikan terhadap proses

pembelajaran, menjadikannya lebih
efektif dan efisien, sehingga waktu
tersisa dapat dimanfaatkan  untuk
latihan soal, diskusi, dan tanya jawab,
serta mengatasi permasalahan dalam
pembelajaran (Ulhaq & Lubis, 2023).

Guu SD Tlonto Raja 2
Pamekasan juga memberikan
bimbingan yang efektif dalam setiap
kegiatan  atau  lingkungan  yang
melibatkan materi pelajaran. Dengan
membimbing  materi, siswa dan
memberikan penjelasan yang memadai,
guru membantu siswa memahami
materi dengan lebih baik, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan disiplin
mereka dalam mengikuti pelajaran dan
menyelesaikan tugas. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa bimbingan guru
berpengarun  positif dan signifikan
terhadap motivasi belajar siswa dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga
hipotesis diterima. Bimbingan guru di
kelas berada pada kategori tinggi
dengan skor aktual rata-rata 73,3
persen, sedangkan motivasi belajar
siswa juga berada pada kategori tinggi
dengan skor aktual rata-rata 77,6 persen
(Atika dkk., 2023).
3. Struktur organisasi kelas

Struktur organisasi kelas di SD
Tlonto Raja 2 Pamekasan membantu
menciptakan suasana yang lebin aman,
rapi, dan teratur. Siswa merasa lebih
bertanggung jawab terhadap peran
mereka ketika tugas dan tanggung
jawab dibagi dengan jelas, yang
membantu menjaga  kedisiplinan  di
kelas. Secara struktur hanya ada wali
kelas, ketua kelas dan wakil ketua kelas
sekaligus sekretaris kelas. Adanya
organisasi struktur di kelas
menciptakan rasa tekanan positif bagi
siswa untuk mematuhi aturan dan
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mengikuti  perintah dari pihak yang sehingga peneliti menerapkan
ditunjuk  dalam  struktur.  Dalam pendekatan kolaboratif dan fokus pada
merancang  strategi  pengembangan desain untuk meningkatkan
struktur  organisasi  sekolah, kepala penyampaian pendidikan jarak jauh
sekolah  harus memastikan  bahwa (Salamah, 2022). Menurut Samana

seluruh warga sekolah, termasuk guru,

(1992), pola interaksi antara guru dan

siswa, orang tua, karyawan, dan komite, siswa dalam pengajaran mencakup
dapat menjaga hubungan yang baik di kegiatan memberi tugas, informasi,
antara mereka untuk menciptakan rasa motivasi, membangun apersepsi,
memiliki  (sense of belonging) dan memberikan ~ umpan  balik, dan
tanggung jawab (sense of membina  disiplin  kelas, sementara
responsibility)  terhadap  lembaga berdasarkan tujuh kategori Brown,

sekolah, serta membangun organisasi
pembelajar di mana semua warga
sekolah saling berbagi informasi dan
berkolaborasi  dalam  menjalankan
program sekolah (Mitrohardjono &
Rosyidin, 2020).

4. Lingkungan Sosial Kelas

kategori yang paling muncul dalam
pembelajaran adalah pertanyaan guru
(Teacher Questions (TQ)), di mana
guru lebih  dominan  mengajukan
pertanyaan kepada siswa, sehingga
terjalin interaksi dua arah (Lisa et al.,
2018).

Lingkungan sosial kelas
berperan penting dalam meningkatkan
Srperan peming. geat SIMPULAN
disiplin siswa di SD Tlonto Raja 2 . L
. ) i Analisis kepribadian ~ guru  dalam
Pamekassan adalah terjadinya interaksi . L . .
. . . meningkatkan disiplin  siswa di SDN
antara guru dan siswa melalui diskusi .
i Tlontoh Raja 8 Pamekasan
saat kerja kelompok dan saat guru
. . . mengungkapkan  bahwa peran guru
memberi  pertanyaan terkait materi i . .
. .. . sebagai teladan sangat krusial. Kondisi
pelajaran. Proses ini memungkinkan . . .
. . . psikis guru mempengaruhi kedisiplinan
siswa untuk terlibat secara lebih . . : .
. siswa, di mana konsistensi, ketegasan, dan
mendalam dalam pelajaran, yang

membantu meningkatkan kedisiplinan
mereka dalam belajar. Kelas yang
kondusif untuk pembelajaran  harus
mencakup hubungan sosial yang positif
antara siswa dan guru serta antar siswa
sendiri. Interaksi yang utuh adalah hal
penting bagi siswa dalam pendidikan
jarak jauh, bukan proses yang terputus
atau tidak berkesinambungan;
meskipun banyak penelitian
mendukung komunitas pembelajaran,
masih ada banyak pertanyaan yang

kerja sama dengan orang tua sangat
penting untuk menetapkan standar disiplin
yang efektif. Guru sering menghadapi
tantangan dalam manajemen kelas dan
memerlukan kesabaran tanpa
menggunakan kekerasan. Kepuasan guru
terwujud ketika pembelajaran
berlangsung lancar dan siswa mematuhi
aturan. Perilaku guru, termasuk ketepatan
waktu dan sikap tegas, menjadi model
bagi siswa, menciptakan atmosfer belajar
yang positif dan mendukung kedisiplinan.

. el i Konsistensi, kesabaran, dan perilaku
belum terjawab tentang nilai interaksi )
. . . teladan guru adalah  kunci dalam
siswa dalam pembelajaran online,
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membentuk disiplin siswa dan
menciptakan lingkungan pendidikan yang
efektif. Sementara itu, analisis iklim kelas
di SDN Tlontoh Raja 2 Pamekasan
menunjukkan  bahwa berbagai aspek
lingkungan kelas berperan penting dalam
meningkatkan disiplin siswa. Lingkungan
fisik kelas yang kondusif, termasuk
kebersihan dan pengaturan ruang yang
nyaman, mendukung konsentrasi dan
disiplin  siswa melalui aktivitas yang
terstruktur dan bervariasi. Materi kelas
yang jelas dan sederhana, disampaikan
dengan bimbingan memadai, membantu
meningkatkan pemahaman dan
konsentrasi  siswa. Struktur organisasi
kelas yang teratur, dengan pembagian
tugas yang jelas, mengajarkan tanggung
jawab dan memelihara  ketertiban.
Lingkungan sosial kelas yang positif,
dengan interaksi baik antara siswa dan
guru, serta antar siswa, menciptakan
budaya disiplin yang saling mendukung.
Kerja sama antara guru dan siswa, baik di
dalam maupun di luar kelas, adalah kunci
untuk menciptakan lingkungan belajar
yang produktif dan disiplin.
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